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Abstract. This study investigates the role of income expectations, social media utilization, environmental
influences, and motivation toward entrepreneurial intention among Management students in West Jakarta while
reexamining the consistency of relationships among these variables due to inconsistent findings reported in
previous studies. A quantitative cross-sectional descriptive design was employed. Participants were recruited
through purposive non-probability sampling, and consisted of active Management students in West Jakarta. Data
were gathered through a structured Google Forms survey using a five-point Likert scale, distributed online
through WhatsApp and Instagram and offline on campus. A total of 180 responses were obtained, with 22 excluded
for failing to satisfy the research criteria, resulting in 158 valid respondents. Data analysis employed SmartPLS
4 through Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that income
expectations, social media, environmental factors, and motivation positively and significantly influence students’
entrepreneurial intention, with environmental factors exerting the strongest effect. This study supports the
applicability of the Theory of Planned Behavior while offering practical implications for universities and
policymakers in strengthening entrepreneurial ecosystems through entrepreneurship development initiatives.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan
motivasi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Program Studi Manajemen di Jakarta Barat serta menguji
kembali konsistensi hubungan antarvariabel yang masih menunjukkan hasil penelitian terdahulu yang beragam.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan cross-sectional. Sampel ditentukan
melalui non-probability sampling menggunakan purposive sampling terhadap mahasiswa aktif Program Studi
Manajemen di Jakarta Barat. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Google Forms berskala Likert lima poin
secara daring melalui WhatsApp dan Instagram serta luring di kampus. Sebanyak 180 respons diperoleh, namun
22 dieliminasi sehingga 158 responden dianalisis. Analisis data menggunakan Partial Least Squares-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS 4. Hasil menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan, media
sosial, lingkungan, dan motivasi berpengaruh positif serta signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa,
dengan lingkungan memberikan pengaruh terbesar. Keterbatasan penelitian meliputi desain cross-sectional,
cakupan responden yang terbatas pada mahasiswa Program Studi Manajemen di Jakarta Barat, dan penggunaan
data persepsi berbasis kuesioner. Penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior serta menjadi
dasar bagi perguruan tinggi dan pembuat kebijakan dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan guna
meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa melalui penyusunan program, kebijakan, pendampingan, serta
pengembangan kompetensi kewirausahaan yang berkelanjutan dan adaptif.

Kata Kunci: Ekspektasi Pendapatan; Intensi Berwirausaha; Lingkungan; Media Sosial; Motivasi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mengubah paradigma kewirausahaan dari aktivitas
yang sebelumnya identik dengan kebutuhan modal besar menjadi aktivitas ekonomi yang
semakin mudah diakses melalui pemanfaatan teknologi digital. Transformasi tersebut
menurunkan hambatan masuk (entry barriers) bagi individu untuk memulai, mengembangkan,
dan mengelola usaha berbasis digital (Leong et al., 2022; Steininger et al., 2022). Sejalan

dengan perubahan tersebut, pemerintah Indonesia terus memperkuat jumlah dan kualitas
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wirausaha sebagai bagian dari strategi nasional dalam membangun industri yang inklusif,
berkelanjutan, dan berdaya saing global (Ditjen IKMA Kemenperin R1, 2025).

Meskipun menunjukkan perkembangan yang positif, tingkat kewirausahaan posisi
Indonesia masih berada di belakang beberapa negara ASEAN. Pada tahun 2025, rasio
kewirausahaan Singapura telah mencapai 8,6%, sedangkan Malaysia dan Thailand masing-
masing telah mencapai 4% (KumparanBISNIS, 2025). Kesenjangan tersebut mendorong
pemerintah menetapkan target peningkatan meningkatkan proporsi wirausaha Indonesia dari
3,1% hingga mencapai 3,6% selama 2025-2029 melalui penguatan ekosistem kewirausahaan
(Kementerian UMKM Republik Indonesia, 2025), pembangunan Entrepreneur Hub, serta
pengembangan wirausaha muda dan mahasiswa sebagai strategi untuk mendorong
bertambahnya kesempatan kerja serta memperkuat daya saing perekonomian nasional (Oxtora,
2025). Oleh karena itu, pencapaian target tersebut memerlukan keterlibatan aktif perguruan
tinggi sebagai institusi yang mendorong terwujudnya sumber daya manusia yang inovatif,
adaptif, serta mempunyai kapasitas untuk menciptakan usaha baru berbasis pengetahuan.

Mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Manajemen di Jakarta Barat,
merupakan kelompok yang memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan karena selama
proses pendidikan memperoleh pembelajaran mengenai manajemen bisnis, pemasaran,
keuangan, dan kewirausahaan (Metty & Slamet, 2023). Namun demikian, sebagian besar
mahasiswa masih lebih memilih berkarier sebagai job seeker dibandingkan menjadi job creator
melalui pendirian usaha sendiri (Maheshwari et al., 2023; Putra & Soelaiman, 2025). Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh tingginya persepsi terhadap risiko usaha, ketidakpastian lingkungan
bisnis, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan, serta rendahnya keyakinan
terhadap kemampuan diri dalam mengelola usaha (Liao et al., 2022; Zhang et al., 2022).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa potensi kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa
belum sepenuhnya terkonversi menjadi niat untuk memulai usaha.

Dalam kajian perilaku kewirausahaan, intensi berwirausaha dipandang sebagai tahap awal
yang menentukan keputusan individu untuk membangun usaha pada masa mendatang
(Pahrudin et al.,2026; Dlamini & Botha, 2023). Dengan demikian, pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha menjadi penting karena intensi
merupakan prediktor utama munculnya perilaku kewirausahaan. Salah satu faktor yang banyak
mendapat perhatian adalah ekspektasi pendapatan (Desita & Susantiningrum, 2025), yaitu
keyakinan individu bahwa aktivitas berwirausaha mampu memberikan penghasilan yang lebih
baik dibandingkan bekerja sebagai karyawan (Maheshwari et al., 2023; Li et al., 2022).

Harapan memperoleh kebebasan finansial, peningkatan kesejahteraan, serta peluang
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memperoleh pendapatan tanpa batas menjadi pendorong utama mahasiswa mempertimbangkan
kewirausahaan sebagai pilihan karier (Martins et al., 2023; Sun et al., 2023). Selain faktor
ekonomi, perkembangan teknologi informasi turut mengubah fungsi media sosial dari sekadar
sarana komunikasi menjadi media pemasaran, promosi, interaksi dengan pelanggan, sekaligus
penciptaan peluang bisnis dengan biaya yang relatif rendah (Chen & Liu, 2023; Muninger et
al., 2022). Pemanfaatan media sosial memungkinkan mahasiswa memulai usaha dengan modal
yang lebih kecil serta menjangkau pasar yang lebih luas sehingga berpotensi meningkatkan
intensi berwirausaha (Wibowo et al., 2023; Loan et al., 2024; Hartojo & Soelaiman, 2025).

Di samping faktor ekonomi dan teknologi, keputusan mahasiswa untuk berwirausaha turut
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Tetteh et al., 2024; Lin et al., 2024). Dukungan keluarga,
teman sebaya, maupun lingkungan kampus mampu membangun norma sosial yang mendorong
mahasiswa memandang kewirausahaan sebagai pilihan karier yang menjanjikan (Avolio et al.,
2025; Xanthopoulou & Sahinidis, 2024). Lingkungan yang menyediakan dukungan moral,
informasi, pengalaman, serta akses terhadap jejaring bisnis akan meningkatkan keyakinan
mahasiswa untuk terjun ke dunia kewirausahaan (Chahal et al., 2024). Pemanfaatan peluang
usaha oleh individu tidak terlepas dari adanya motivasi berwirausaha yang berasal dari dalam
diri, menghadapi tantangan, serta mempertahankan komitmen dalam membangun usaha
(Martinez-Canas et al., 2023; Otache et al., 2024). Motivasi yang tinggi mendorong mahasiswa
mengubah ide bisnis menjadi tindakan nyata meskipun dihadapkan pada berbagai risiko dan
ketidakpastian (Adeel et al., 2023; Khotijah et al., 2025).

Meskipun secara teoritis ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan motivasi
diyakini mampu meningkatkan intensi berwirausaha, fenomena empiris menunjukkan kondisi
yang tidak selalu sejalan dengan harapan tersebut. Kemudahan akses informasi melalui media
sosial belum sepenuhnya mampu mendorong mahasiswa untuk benar-benar memiliki
keinginan memulai usaha (Pham et al., 2023; Mensah et al., 2023). Banyak mahasiswa aktif
mengakses konten kewirausahaan, tetapi masih enggan merealisasikan ide bisnis karena
dipengaruhi oleh ketidakpastian kondisi ekonomi, kekhawatiran terhadap risiko kegagalan,
maupun kurangnya dukungan sosial yang berkelanjutan (Loan et al., 2024). Di sisi lain,
ekspektasi memperoleh pendapatan yang tinggi tidak selalu diikuti oleh keberanian untuk
memulai usaha apabila motivasi dan lingkungan pendukung belum terbentuk secara optimal
(Barba-Sanchez et al., 2022; Putri & Matom, 2025). Fenomena tersebut mengindikasikan
bahwa intensi berwirausaha mahasiswa tidak cukup dijelaskan oleh satu faktor secara parsial,
melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor ekonomi, teknologi, lingkungan, dan

psikologis.
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Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya belum menghasilkan bukti empiris
yang seragam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa.
Sejumlah studi mengindikasikan bahwa ekspektasi pendapatan (Setyoningrum, 2022;
Hilmania et al., 2024), media sosial (Rahmawati et al., 2022; Hilmania et al., 2024), lingkungan
(Lyu et al., 2024; Meifa, 2022), serta motivasi (Herawaty et al., 2023) memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan intensi berwirausaha mahasiswa. Di sisi lain, hasil yang berbeda
juga dilaporkan dalam beberapa penelitian. Ekspektasi pendapatan dinyatakan belum
menunjukkan pengaruh yang bermakna terhadap intensi berwirausaha (Alfan & Andriansyah,
2022; Herawaty et al., 2023). Demikan pula halnya dengan media sosial yang tidak
memperlihatkan hubungan signifikan dengan intensi berwirausaha (Fitriadi & Novita, 2022;
Herawaty et al., 2023). Kondisi serupa turut ditemukan pada variabel lingkungan yang belum
terbukti memiliki pengaruh signifikan (Herawaty et al., 2023), sementara motivasi juga
dilaporkan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa (Rahmawati et al., 2022). Belum konsistennya bukti empiris yang tersedia
membuka peluang untuk mengkaji kembali determinan intensi berwirausaha mahasiswa.

Atas dasar tersebut, kajian ini perlu dilakukan dengan menganalisis pengaruh ekspektasi
pendapatan, media sosial, lingkungan, dan motivasi terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Program Studi Manajemen di Jakarta Barat, sekaligus menguji kembali konsistensi hubungan
antarvariabel yang masih menunjukkan perbedaan temuan pada berbagai penelitian
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi perguruan tinggi dalam
mengembangkan kurikulum dan program kewirausahaan, serta bagi pemerintah dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pengembangan kewirausahaan muda melalui penguatan
ekosistem kewirausahaan, optimalisasi pemanfaatan media sosial, penciptaan lingkungan yang

kondusif, dan peningkatan motivasi mahasiswa.

2. KAJIAN LITERATUR

Penelitian ini berlandaskan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh
Ajzen (1991) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (Fishbein & Ajzen,
1975). TPB menjelaskan bahwa perilaku diawali oleh intensi yang dibentuk dari pandangan
terhadap sesuatu, norma sosial, dan kontrol diri yang dipersepsikan untuk melakukan perilaku
tersebut (Ajzen, 1991; Ajzen, 2020). Dalam konteks kewirausahaan, TPB digunakan untuk
menjelaskan pembentukan intensi berwirausaha melalui evaluasi individu terhadap
kewirausahaan, dukungan sosial, serta keyakinan atas kemampuannya dalam memulai dan

mengelola usaha (Amofah & Saladrigues, 2022). Dalam penelitian ini, TPB tidak diuji secara
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langsung, melainkan digunakan sebagai perspektif teoretis untuk menginterpretasikan
ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan motivasi sebagai faktor eksternal yang
berkontribusi terhadap pembentukan intensi berwirausaha mahasiswa (Amofah & Saladrigues,
2022; Rustiana, 2025; Andrade & Carvalho, 2023).

Ekspektasi pendapatan merupakan persepsi atau keyakinan individu mengenai potensi
manfaat ekonomi yang akan diperoleh dari suatu pekerjaan atau aktivitas usaha, seperti peluang
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, kebebasan finansial, dan peningkatan kesejahteraan
(Dewantara et al., 2025; Romero-Galisteo et al., 2022; Sitinjak et al., 2025). Ketika mahasiswa
meyakini bahwa berwirausaha mampu memberikan prospek pendapatan yang lebih baik
dibandingkan alternatif karier lainnya, mereka akan memiliki evaluasi yang semakin positif
terhadap aktivitas kewirausahaan (Pham et al., 2023; Sampene et al., 2023). Sikap positif
tersebut selanjutnya mendorong terbentuknya intensi berwirausaha yang lebih kuat karena
mahasiswa memandang berwirausaha sebagai pilihan karier yang mampu memenuhi tujuan
ekonomi dan finansialnya (Martin-Navarro et al., 2023). Dengan demikian, intensi
berwirausaha mahasiswa meningkat sejalan dengan ekspektasi pendapatan yang dimilikinya
(Pham et al., 2023). Temuan tersebut didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha (Martins et al., 2023; Maheshwari et al., 2023; Setyoningrum, 2022; Hilmania et
al., 2024). Atas dasar uraian tersebut, hipotesis pertama diajukan sebagai berikut:

H1: Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Jurusan Manajemen di Jakarta Barat.

Media sosial merujuk pada sarana digital yang memfasilitasi interaksi, pertukaran
informasi, dan pembentukan jejaring antarpengguna, serta memperoleh pengetahuan dan
peluang bisnis secara cepat dan interaktif (Chen & Liu, 2023; Muninger et al., 2022; Rodriguez
Gutiérrez et al., 2023). Pemanfaatan media sosial memberikan kemudahan bagi individu dalam
mengakses informasi kewirausahaan, mempelajari strategi bisnis, membangun relasi dengan
pelaku usaha, serta memasarkan produk atau jasa dengan biaya yang relatif rendah (Loan et al.,
2024). Kemudahan tersebut meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka
untuk memulai dan mengelola usaha, sehingga mendorong terbentuknya intensi berwirausaha
yang lebih tinggi (Wu & Tien., 2024; Gangadhara & Kumar, 2024). Selain itu, paparan
terhadap konten kewirausahaan, kisah sukses pelaku usaha, dan interaksi dengan komunitas
bisnis melalui media sosial turut membentuk persepsi positif terhadap aktivitas berwirausaha
sebagai pilihan karier yang layak (Wibowo et al., 2023; Laspita et al., 2023). Dengan demikian,

semakin tinggi pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa, semakin meningkatkan intensi
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mereka untuk memulai usaha. Pengaruh positif dan signifikan media sosial terhadap intensi
berwirausaha telah banyak dikonfirmasi dalam penelitian sebelumnya, sehingga hasil
penelitian ini menunjukkan pola yang sejalan (Chen & Liu, 2023; Loan et al., 2024; Rahmawati
etal., 2022; Hilmania et al., 2024). Landasan konseptual yang telah dibahas memberikan dasar
bagi perumusan hipotesis kedua berikut:
H2: Media sosial berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Jurusan
Manajemen di Jakarta Barat.

Lingkungan merupakan keseluruhan faktor eksternal yang berada di sekitar individu,
seperti keluarga, teman sebaya, perguruan tinggi, maupun masyarakat, yang dapat memberikan
dukungan, informasi, pengalaman, serta pengaruh terhadap pengambilan keputusan Kkarier
(Martins et al., 2023; Chahal et al., 2024; Chiha et al., 2023). Lingkungan berperan dalam
membentuk persepsi individu mengenai dukungan dan harapan dari pihak-pihak yang dianggap
penting terhadap suatu perilaku (Liu et al., 2022; Talukder et al., 2024). Ketika mahasiswa
memperoleh dukungan moral, akses terhadap informasi kewirausahaan, kesempatan
membangun jejaring, serta dorongan dari keluarga, teman, dan lingkungan akademik, mereka
akan memandang aktivitas berwirausaha sebagai pilihan karier yang positif dan layak untuk
diwujudkan (Galvdo et al.,, 2025; Vu et al., 2024). Dukungan tersebut tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri dalam memulai usaha, tetapi juga memperkuat keyakinan
bahwa keputusan untuk berwirausaha diterima dan didukung oleh lingkungan sosialnya,
sehingga mendorong terbentuknya intensi berwirausaha yang lebih tinggi (Duong et al, 2024;
Yesmin et al., 2024). Dengan demikian, semakin kondusif lingkungan yang dimiliki
mahasiswa, semakin meningkatkan intensi mereka untuk menjadi wirausahawan (Gallegos et
al., 2024). Temuan tersebut didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha (Avolio et
al., 2025; Xanthopoulou & Sahinidis, 2024; Lyu et al., 2024; Meifa, 2022). Mengacu pada
pembahasan sebelumnya, hipotesis ketiga diajukan sebagai berikut:

H3: Lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Jurusan
Manajemen di Jakarta Barat.

Motivasi merupakan dorongan internal yang menggerakkan individu untuk bertindak,
berusaha, dan mempertahankan perilaku guna mencapai tujuan yang diinginkan (Morris et al.,
2022; Fishbach & Woolley, 2022; Yu & Lu, 2023). Motivasi memperkuat behavioral beliefs
dan membentuk sikap positif terhadap perilaku berwirausaha (Liao et al., 2022), sehingga
individu memiliki keyakinan yang lebih besar bahwa aktivitas kewirausahaan mampu

memenuhi tujuan pribadi, seperti pencapaian, kemandirian, maupun keberhasilan ekonomi
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(Frese & Gielnik, 2023). Kemampuan mengenali peluang, menyikapi ketidakpastian, serta
merealisasikan aktivitas kewirausahaan umumnya lebih menonjol pada mahasiswa dengan
motivasi berwirausaha yang tinggi (Otache et al., 2024; Al-Qadasi et al., 2023). Kondisi
tersebut mendorong terbentuknya intensi berwirausaha yang lebih tinggi karena mahasiswa
memiliki dorongan yang kuat untuk merealisasikan ide bisnis menjadi usaha nyata (Anwar et
al., 2023). Dengan demikian, peningkatan motivasi di kalangan mahasiswa cenderung diikuti
oleh menguatnya intensi berwirausaha (Al-Tekreeti et al., 2024; Chen et al., 2025). Temuan
tersebut didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha (Martinez-Cafias et al., 2023;
Mensah et al., 2023; Jie et al., 2022; Herawaty et al., 2023). Uraian teoretis tersebut menjadi
pijakan dalam penyusunan hipotesis keempat:

H4: Motivasi berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Jurusan

Manajemen di Jakarta Barat.

Ekspektasi

Pendapatan

Media Sosial
@ H
Ha

Gambar 1. Model Penelitian

Intensi
Berwirausaha

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain deskriptif yang menganalisis hubungan antarvariabel
yaitu pengaruh ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan motivasi terhadap intensi
berwirausaha. Sementara itu, berdasarkan dimensi waktu, seluruh data penelitian dihimpun
dalam satu periode melalui penerapan desain cross-sectional melalui penyebaran kuesioner
(Bougie & Sekaran, 2020; Malhotra, 2010; Malhotra et al., 2017).

Teknik pemilihan sampel terbagi menjadi probability sampling dan non-probability

sampling. Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian, prosedur yang digunakan adalah non-
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probability sampling melalui purposive sampling (Kim, 2022). Adapun kriteria responden
meliputi mahasiswa Program Studi Manajemen aktif yang berkuliah di Jakarta Barat. Ukuran
sampel minimum penelitian ini adalah mengacu pada Hair et al. (2022) menjelaskan sampel
minimal yang diperlukan yaitu 10 kali Jumlah prediktor menuju konstruk endogen. Penelitian
ini memiliki empat prediktor menuju intensi berwirausaha sehingga minimal sampel 40
responden. Namun, semakin besar ukuran sampel, semakin tinggi kemampuannya dalam
merepresentasikan populasi sehingga hasil penelitian memiliki representativitas yang lebih
baik (Bougie & Sekaran, 2020; Borodovsky, 2022).

Penelitian ini menggunakan empat variabel independen, yaitu ekspektasi pendapatan,
media sosial, lingkungan, dan motivasi, serta satu variabel dependen, vyaitu intensi
berwirausaha. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun untuk
mengukur persepsi responden terhadap setiap variabel (Bougie & Sekaran, 2020; Jaeger et al.,
2024). Respons responden dikonversi ke dalam skala Likert lima kategori, mulai dari nilai 1
untuk sangat tidak setuju hingga nilai 5 untuk sangat setuju (Hair et al., 2022).

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian.

Variabel Jumlah Indikator Skala Pengukuran
Ekspektasi Pendapatan 3 Interval
Media Sosial 3 Interval
Lingkungan 4 Interval
Motivasi 4 Interval
Intensi Berwirausaha 5 Interval

Sumber: Bastomi et al. (2023); Lestari & Usman (2019); Muslihudin & llmaniati (2017); Sumerta et al. (2020);
Rocha et al. (2022); Rahmawati et al. (2022); Santra et al. (2025)

Evaluasi kualitas instrumen dilakukan melalui pendekatan Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Pengujian validitas digunakan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Proses evaluasi validitas memadukan pengujian
konvergen dan diskriminan guna memastikan kualitas model pengukuran (Bougie & Sekaran,
2020). Pemenuhan validitas konvergen ditunjukkan oleh indikator yang mencapai nilai outer
loading lebih dari 0,70 yang merupakan rekomendasi utama, namun pemenuhan nilai AVE dan
composite reliability memungkinkan indikator dengan outer loading melebihi 0,60 untuk tetap
dipertahankan dalam model (Hair & Alamer, 2022). Evaluasi validitas konvergen juga
mempertimbangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan ambang minimal 0,5 dan
pemenuhan kriteria Fornell-Larcker yang ditunjukkan apabila akar kuadrat AVE pada masing-
masing konstruk melampaui korelasi dengan konstruk lainnya (Hair et al., 2017). Setelah

validitas model pengukuran terkonfirmasi, konsistensi internal konstruk dievaluasi melalui
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composite reliability yang melebihi 0,7 (Bougie & Sekaran, 2020; Hair et al., 2021). Hasil
evaluasi tersebut disajikan pada Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas.

Variabel Outer Loadings AVE Compo_s_ne Keterangan
Reliability
EP1 0.839
Ekspektasi Pendapatan EP2 0.625 0.515 0.758 Valid & Reliabel
EP3 0.672
MS1 0.749
Media Sosial MS2 0.674 0.534 0.774 Valid & Reliabel
MS3 0.765
L1 0.789
Lingkungan r Ay 0559  0.863 Valid & Reliabel
L4 0.664
M1 0.858
Motivasi e 0o 0582  0.806 Valid & Reliabel
M4 0.709
IB1 0.729
1B2 0.752
Intensi Berwirausaha IB3 0.744 0.565 0.867 Valid & Reliabel
1B4 0.808
IB5 0.724
Sumber: Hasil olah data pada SmartPLS versi 4
Tabel 3. Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion.
. . Ekspektasi R Intensi Media
Variabel Lingkungan Pendapatan Motivasi Berwirausaha Sosial
Lingkungan 0.748
Ekspektasi Pendapatan 0.580 0.718
Motivasi 0.428 0.495 0.763
Intensi Berwirausaha 0.702 0.658 0.567 0.752
Media Sosial 0.226 0.345 0.260 0.368 0.731

Sumber: Hasil olah data pada SmartPLS versi 4

Hasil evaluasi pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh indikator telah mencapai
tingkat validitas yang dipersyaratkan, ditunjukkan oleh nilai outer loadings yang melebihi 0,6
(Hair & Alamer, 2022). Selanjutnya, konstruk penelitian juga dikonfirmasi memenuhi validitas
konvergen karena nilai AVE pada setiap konstruk berada di atas ambang 0,5 (Hair et al., 2021).
Berdasarkan hasil tersebut, indikator dan konstruk yang digunakan telah dinyatakan layak
untuk analisis lanjutan. Pengujian berikutnya menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai, tercermin dari nilai composite reliability >0,7 (Hair et al.,
2021). Lebih lanjut, berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 3, kriteria Fornell-Larcker criterion
telah terpenuhi karena nilai akar kuadrat AVE masing-masing konstruk menunjukkan nilai

yang lebih tinggi dibandingkan hubungan korelasinya dengan konstruk lain (Hair et al., 2017).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas responden dalam penelitian
ini berjenis kelamin wanita sebanyak 85 orang (53,8%) dan merupakan mahasiswa angkatan
2024 sebanyak 54 orang (34,2%). Berikut ini adalah Tabel 4 yang menunjukkan detail dari
karakteristik demografis responden.

Tabel 4. Karakteristik Demografis Responden.

Karakteristik Demografis Responden Jumlah (responden) Persentase
Jenis Kelamin
o Pria 73 46.2%
. Wanita 85 53.8%
Angkatan
. 2021 11 7%
o 2022 53 33.5%
o 2023 40 25.3%
o 2024 54 34.2%

Sumber: Data Primer
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan tahapan penilaian terhadap
inner model mencakup analisis daya prediksi konstruk endogen melalui R?, evaluasi kontribusi
efek menggunakan f2, serta verifikasi hipotesis berdasarkan nilai koefisien jalur, t-statistics,
dan p-values (Hair et al., 2021). Tabel 5, 6, dan 7 menyajikan hasil analisis data.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?).

Variabel Nilai (R?) Keterangan
Intensi Berwirausaha 0.643 Moderat
Sumber: Hasil olah data pada SmartPLS versi 4

Tabel 6. Hasil Pengujian Effect Size (f2)

Kaitan Nilai (f2) Keterangan
Ekspektasi Pendapatan — Intensi Berwirausaha 0.101 Efek kecil
Media Sosial — Intensi Berwirausaha 0.038 Efek kecil
Lingkungan — Intensi Berwirausaha 0.330 Efek sedang
Motivasi — Intensi Berwirausaha 0.101 Efek kecil

Sumber: Hasil olah data pada SmartPLS versi 4

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis.

Hipotesis B t-statistics p-values Keterangan
H1  Ekspektasi Pendapatan — Intensi Berwirausaha 0.254 2.514 0.012 Diterima
H2  Media Sosial — Intensi Berwirausaha 0.125 2.371 0.018 Diterima
H3  Lingkungan — Intensi Berwirausaha 0.430 5.952 0.000 Diterima
H4  Motivasi — Intensi Berwirausaha 0.225 2.999 0.003 Diterima

Sumber: Hasil olah data pada SmartPLS versi 4

Merujuk pada Tabel 6, variabel intensi berwirausaha memiliki nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,643 yang termasuk kategori moderat, menunjukkan bahwa

ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan motivasi secara simultan memiliki daya
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prediksi 64,3% terhadap intensi berwirausaha, sementara 35,7% sisanya berasal dari faktor
eksternal model (Hair et al., 2021). Tabel 7 menyajikan estimasi effect size (f2) dengan
lingkungan paling kontributif kepada intensi berwirausaha (2 = 0,330; efek sedang), sedangkan
ekspektasi pendapatan (f2 = 0,101), media sosial (f2 = 0,038), dan motivasi (f2 = 0,101)
termasuk kategori efek kecil, sehingga lingkungan memberikan kontribusi paling besar
terhadap perubahan intensi berwirausaha (Hair et al., 2021). Selanjutnya, Tabel 8 menunjukkan
bahwa seluruh hipotesis diterima (Hair et al., 2019; Hair et al., 2021), yaitu ekspektasi
pendapatan (B = 0,254; t = 2,514; p = 0,012), media sosial ( = 0,125; t = 2,371; p = 0,018),
lingkungan (p = 0,430; t = 5,952; p < 0,001), dan motivasi (p = 0,225; t = 2,999; p = 0,003)
memiliki hubungan yang searah dan terbukti signifikan dalam meningkatkan intensi
berwirausaha.

Temuan pada pengujian H1 mengonfirmasi bahwa ekspektasi pendapatan menjadi
faktor yang secara signifikan memperkuat intensi berwirausaha mahasiswa Manajemen di
Jakarta Barat, sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan semakin besar keyakinan mahasiswa
terhadap peluang memperoleh pendapatan lebih tinggi, kemandirian finansial, dan peningkatan
kesejahteraan melalui kewirausahaan, maka akan memperbesar intensi mereka pada memilih
wirausaha sebagai alternatif karier (Andrade & Carvalho, 2023; Maheshwari et al., 2023).
Berdasarkan hal itu, persepsi positif terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karier yang
memberikan manfaat ekonomi lebih besar akan meningkatkan evaluasi individu terhadap
aktivitas kewirausahaan dan memperkuat intensi memulai usaha (Pham et al., 2023; Sampene
et al., 2023; Martin-Navarro et al., 2023).

Evaluasi terhadap H2 mengonfirmasi bahwa media sosial memiliki kontribusi positif
yang signifikan dalam memperkuat intensi berwirausaha mahasiswa Jurusan Manajemen di
Jakarta Barat, sehingga H2 diterima. Hasil kajian memperlihatkan pemanfaatan media sosial
dalam memperoleh informasi, membangun jejaring, serta mengakses peluang dan strategi
bisnis mampu meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Media sosial memperkuat
keyakinan individu dalam memulai dan mengelola usaha melalui kemudahan akses informasi,
jaringan bisnis, dan teknologi digital (Nabi et al., 2017; Chen & Liu, 2023; Loan et al., 2024).
Paparan terhadap informasi bisnis, konten edukatif, kisah sukses, dan komunitas usaha
meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam membangun bisnis serta mendorong intensi
berwirausaha (Loan et al., 2024; Wu & Tien, 2024; Gangadhara & Kumar, 2024; Wibowo et
al., 2023; Laspita et al., 2023).

Hasil evaluasi terhadap H3 mengindikasikan bahwa faktor lingkungan memiliki peran

positif dan signifikan dalam memperkuat intensi berwirausaha mahasiswa Jurusan Manajemen
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di Jakarta Barat, sehingga H3 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan yang
kondusif, baik dari keluarga, teman sebaya, perguruan tinggi, maupun masyarakat, mampu
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Lingkungan dapat membentuk
dukungan sosial melalui perasaan seseorang akan dukungan dan harapan dari kelompok
referen, sehingga memperkuat intensi berwirausaha (Amofah & Saladrigues, 2022; Ratten &
Usmanij, 2021; Andrade & Carvalho, 2023). Dukungan tersebut membentuk subjective norm
positif yang meningkatkan penerimaan sosial dan keyakinan mahasiswa dalam memulai usaha
(Talukder et al., 2024; Galvao et al., 2025; Vu et al., 2024; Duong et al., 2024; Yesmin et al.,
2024; Gallegos et al., 2024).

Hasil hipotesis H4 menunjukkan bahwa keberadaan motivasi yang lebih kuat secara
empiris berkaitan dengan meningkatnya intensi berwirausaha mahasiswa Jurusan Manajemen
di Jakarta Barat, sehingga H4 diterima. Motivasi memperkuat kepercayaan pada diri sendiri,
serta pandangan positif sehingga meningkatkan keyakinan individu bahwa kewirausahaan
merupakan pilihan yang sesuai dengan tujuan pribadi dan kemampuan yang dimiliki (Martinez-
Cafias et al., 2023; Otache et al., 2024; Adeel et al., 2023). Tingginya motivasi dalam diri
mahasiswa terkait wirausaha akan lebih ada rasa percaya diri untuk meninjau peluang, siap
akan risiko apapun, serta punya kepercayaan besar untuk mengoperasikan usaha di masa depan
(Liao et al., 2022; Frese & Gielnik, 2023; Otache et al., 2024; Al-Qadasi et al., 2023; Anwar et
al., 2023; Al-Tekreeti et al., 2024; Chen et al., 2025).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekspektasi pendapatan, media sosial, lingkungan, dan
motivasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
Jurusan Manajemen di Jakarta Barat, sehingga seluruh hipotesis diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, digital,
sosial, dan psikologis, dengan lingkungan sebagai faktor yang memberikan pengaruh paling
besar (B = 0,430). Oleh karena itu, peningkatan intensi berwirausaha mahasiswa perlu
didukung melalui penguatan ekosistem kewirausahaan, optimalisasi pemanfaatan media sosial,
peningkatan motivasi, serta penguatan persepsi terhadap peluang ekonomi yang ditawarkan
oleh aktivitas kewirausahaan.

Penelitian ini menyarankan agar perguruan tinggi, pemerintah, dan pemangku
kepentingan perlu memperkuat ekosistem kewirausahaan melalui dukungan keluarga, dosen,

mentor, komunitas bisnis, pemanfaatan media sosial, serta program pengembangan
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kewirausahaan yang mampu meningkatkan motivasi dan persepsi positif mahasiswa terhadap
kewirausahaan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model intensi berwirausaha
dengan menambahkan variabel seperti efikasi diri, pendidikan kewirausahaan, literasi digital,
pengalaman bisnis, dan dukungan kebijakan, serta memperluas cakupan responden dan
wilayah penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa.
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